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Kumbang badak (Oryctes rhinoceros L.) dilaporkan menyerang hampir seluruh 

perkebunan kelapa dan kelapa sawit di Indonesia.  Insektisida sintetis masih 

menjadi pilihan utama untuk mengendalikan hama tanaman, termasuk kumbang 

badak.  Penggunaan insektisida sintetis dilaporkan memberikan efek yang lebih 

cepat dalam pengendalian O. rhinoceros, namun pengendalian ini cenderung 

mahal dan dapat berdampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Metarhizium sp. merupakan salah satu agensia pengendali hayati yang diketahui 

memiliki kemampuan infeksi yang sangat luas pada berbagai jenis serangga 

khususnya O. rhinoceros.  Namun, hingga saat ini belum diketahui kemampuan 

bioinsektisida formulasi kering berbahan aktif Metarhizium sp. dalam 

mengendalikan O. rhinoceros.  untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan produk bioinsektisida dalam menyebabkan kematian 

larva O.rhinoceros. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan bioinsektisida formulasi kering berbahan aktif Metarhizium dalam 



 

menyebabkan mortalitas larva O. rhinoceros. dan dosis efektif bioinsektisida 

tersebut.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 5 

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu 37,5 g (P1), 28,13 g (P2), 

18,75 g (P3), 9,38 g (P4), dan kontrol tanpa perlakuan(P5).  Satuan percobaan 

pada penelitian ini berupa toples berukuran 1000 ml yang berisi serbuk batang 

kelapa sebanyak 500 g.  Setiap satuan percobaan terdapat 5 ekor larva O. 

rhinoceros, diulang lima kali dan setiap ulangan terdiri dari lima sampel 

percobaan.  Dilanjutkan analisis lanjutan menggunakan Uji BNT taraf 5%.  hasil 

penelitian produk bioinsektisida komesial berbahan aktif Metarhizium sp. mampu 

menyebabkan mortalitas larva O. rhinoceros.  Dosis efektif Metarhizium sp. untuk 

mengendalikan larva O.rhinoceros pada penelitian ini yaitu sebesar 18,75 g 

dengan rata-rata mortalitas sebanyak 76,00% 

 

Kata kunci : Metarhizium sp., O.rhinoceros, bioinsektisida
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Kumbang badak (Oryctes rhinoceros L.) (Coleoptera: Scarabaeidae) dilaporkan 

menyerang hampir seluruh perkebunan kelapa dan kelapa sawit di Indonesia 

(Sahetapy dkk., 2018).  Hama ini merusak tanaman kelapa dan kelapa sawit pada 

bagian pucuk pohon dan pangkal daun muda (Santi dkk., 2008).  Serangan hama 

ini dapat menghambat pertumbuhan generatif tanaman kelapa hingga 

menyebabkan berkurangnya hasil panen.  Apabila terjadi serangan berat kumbang 

badak akan merusak titik tumbuh tanaman, sehingga dapat menyebabkan tanaman 

kelapa atau kelapa sawit akan mati.  Suatu populasi kumbang badak sebanyak 

lima ekor per hektar dapat mematikan setengah dari tanaman kelapa yang baru 

ditanam (Alouw dkk., 2007). 

 

Hingga saat ini, insektisida sintetis masih menjadi pilihan utama untuk 

mengendalikan hama tanaman, termasuk kumbang badak.  Penggunaan 

insektisida kimia sintetis dilaporkan memberikan efek yang lebih cepat dalam 

pengendalian O. rhinoceros, namun pengendalian dengan cara ini cenderung 

mahal dan dapat berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan 

masyarakat (Susanto, 2005).  Pengendalian secara mekanik atau hand picking 

ternyata tidak efisien dan membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan 

dengan pengendalian lainnya (Apriyaldi, 2015).  Pencarian alternatif pengendalian 

yang efisien dan ramah lingkungan perlu dilakukan untuk mengurangi dampak 

negatif penggunaan insektisida sintetik.  Salah satunya adalah penggunaan agensia 

pengendali hayati.
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Metarhizium sp. merupakan salah satu agensia pengendali hayati yang diketahui 

memiliki kemampuan infeksi yang sangat luas pada berbagai jenis serangga 

(Witjaksono dkk., 2017), dan memiliki toksin destruxin yang bersifat toksik pada 

serangga khususnya O. rhinoceros.  Saat ini banyak formulasi simpan 

Metarhizium yang telah diperjualbelikan secara luas.  Tidak semua formulasi yang 

diperjualbelikan tersebut memiliki kemampuan sebagai agensia pengendali hayati 

hama tanaman, termasuk hama O. rhinoceros (Yuningsih dan Widyaningrum, 

2014). 

 

Pada bulan Juli 2022 Laboratorium Bioteknologi Pertanian FP Unila menerima 

formulasi bioinsektisida kering berbahan aktif Metarhizium sp.  Namun, hingga 

saat ini belum diketahui kemampuan bioinsektisida formulasi kering tersebut 

dalam mengendalikan O. rhinoceros. Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan produk bioinsektisida tersebut dalam menyebabkan 

kematian larva O. rhinoceros. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

 

1. Mengetahui kemampuan bioinsektisida formulasi kering berbahan aktif 

Metarhizium dalam menyebabkan mortalitas larva O. rhinoceros. 

2. Mengetahui dosis efektif bioinsektisida formulasi kering berbahan aktif 

Metarhizium sp. yang dapat menyebabkan kematian O. rhinoceros yang tinggi.  

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

 

Kumbang badak (Oryctes rhinoceros) atau sering dikenal sebagai kumbang 

tanduk atau kumbang kelapa adalah salah satu hama penting pada tanaman kelapa. 

Dampak yang ditimbulkan oleh serangan O. rhinoceros pada tanaman kelapa 

yaitu tanaman kelapa mengalami penurunan jumlah produksi.  Kerusakan dari 

serangan kumbang badak bisa terjadi pada tanaman muda kelapa sawit yang 

belum menghasilkan (TBM), maupun tanaman menghasilkan (TM) (Witjaksono 

dkk., 2017). 
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Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman kelapa sawit secara kimiawi 

menggunakan pestisida merupakan salah satu metode yang sering digunakan oleh 

pelaku usaha tani.  Namun penggunaan pestisida yang tidak bijaksana dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan dan membahayakan organisme non target.  

aplikasi pestisida juga dapat menyebabkan resisten terhadap hama, bahkan dapat 

mengakibatkan terjadinya peledakan hama sekunder. Untuk mengurangi efek 

negatif dari penggunaan pestisida dapat dilakukan dengan mengaplikasikan 

pengendalian menggunakan agensia hayati yang ramah lingkungan, salah satunya 

adalah jamur Metarhizium sp. 

 

Metarhizium sp. adalah jamur entomopatogen yang digunakan sebagai insektisida 

biologi untuk mengendalikan hama tanaman dan telah banyak diperjualbelikan. 

Formulasi Metarhizium sp. yang dijual di pasaran biasanya disediakan dalam 

bentuk cair atau bubuk yang dapat diaplikasikan dengan cara ditaburkan langsung 

di sekitar area pertanaman. Beberapa merk dagang yang populer dari formulasi 

Metarhizium sp. antara lain Metarhizium anisopliae, GMN Metarhizium dan 

Metri.  Metarhizium sp. diketahui memiliki kemampuan infeksi yang sangat luas 

pada berbagai jenis serangga (Witjaksono dkk., 2017). 

 

Metarhizium sp. adalah salah satu jenis jamur entomopatogen yang dapat 

menginfeksi berbagai jenis serangga ordo Lepidoptera, Isoptera, Hemiptera, dan 

Coleoptera.  Metarhizium sp. termasuk dalam jamur entomopatogen yang 

menyebabkan kematian langsung pada fase larva serangga.  Jamur ini menempel 

pada permukaan tubuh serangga dan menyebar ke dalam tubuh serangga melalui 

sistem pernapasan atau melalui luka pada kutikula. Menyebabkan kerusakan pada 

jaringan dan akhirnya menyebabkan kematian serangga. Selain dapat menjadi 

entomopatogen bagi larva O. rhinoceros, Metarhizium sp. dilaporkan dapat 

menjadi jamur antagonis bagi patogen seperti Fusarium sp. (Rachmawati dkk., 

2016). 

 

 



4 
 

 

1.4. Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Formulasi bioinsektisida berbahan aktif Metarhizium sp. mampu menyebabkan 

mortalitas larva O. rhinoceros. 

2. Terdapat dosis aplikasi efektif formulasi bioinsektisida berbahan aktif 

Metarhizium sp. yang dapat menyebabkan kematian O. rhinoceros tertinggi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Kumbang badak (Oryctes rhinoceros L.) 

 

Kumbang badak merupakan hama utama yang menyerang tanaman kelapa dan 

sawit di Indonesia, khususnya di areal peremajaan tanaman kelapa dan kelapa 

sawit.  O. rhinoceros menggerek pucuk tanaman kelapa sawit yang 

mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan rusaknya titik tumbuh sehingga 

mematikan tanaman tersebut (Susanto, 2005). 

 

Klasifikasi O. rhinoceros dalam sistematika hewan menurut Kalshoven (1981), 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthopoda 

Class  : Insecta 

Ordo  : Coleoptera 

Famili  : Scarabaeidae 

Genus  : Oryctes 

Spesies : Oryctes rhinoceros L. 

 

Kumbang tanduk betina bertelur pada bahan-bahan organik seperti di daun-

daunan yang telah membusuk, pupuk kandang, batang kelapa, kompos, dan lain-

lain. Siklus hidup kumbang ini antara 4-9 bulan, namun pada umumnya 4-7 bulan. 

Jumlah telurnya 30-70 butir atau lebih, dan menetas setelah lebih kurang 12 hari. 

Telur berwarna putih, mula-mula bentuknya jorong, kemudian berubah agak
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 membulat. Telur yang baru diletakkan panjangnya 3 mm dan lebar 2 mm 

(Silitonga dkk., 2013) 

 

Larva yang baru menetas berwarna putih, setelah dewasa larva akan berwarna 

putih kekuningan, warna bagian ekornya agak gelap.  Panjang larva O.rhinoceros 

dewasa 12 cm dengan kepala berwarna merah kecoklatan. Tubuh bagian belakang 

lebih besar dari bagian depan. Pada permukaan tubuh larva terdapat bulu-bulu 

pendek. Stadium larva 4-5 bulan (Sulhan, 2015). 

 

Stadia telur, larva dan pupa hidup pada bahan organik seperti daun-daunan yang 

telah membusuk, kotoran ternak/pupuk kandang, limbah penggergajian 

kayu/grajen, sekam padi, sampah yang telah melapuk, tunggul kelapa, dan bahan 

bahan organik lainnya. Imago yang masih muda juga berada dalam sarang-sarang 

tersebut. Kumbang kelapa O. rhinoceros merupakan hama yang sangat merugikan 

sehingga mengancam pertanaman kelapa di daerah-daerah tertentu (Mulyono, 

2008). 

 

Pengendalian kumbang tanduk secara konvensional dilakukan dengan cara 

pengutipan dan menggunakan insektisida kimiawi. Namun, cara tersebut dinilai 

tidak efektif dan menimbulkan pencemaran bagi lingkungan. Sehingga 

pengendalian dapat dilakukan dengan memanfaatkan beberapa jamur juga 

menjadi musuh alami kumbang kelapa seperti Metarhizium sp. 

 

2.2. Metarhizium sp. 

 

Metarhizium sp. termasuk kedalam jamur entomopatogen.  Jamur entomopatogen 

merupakan jamur yang bersifat patogen terhadap serangga. Terdapat lebih dari 

700 spesies jamur entomopatogen yang dapat menginfeksi serangga hama (Lacey 

et al., 2001).  Metarhizium sp. tidak hanya bersifat saprofit, tetapi juga memiliki 

kemampuan patogen bagi beberapa ordo serangga seperti Coleoptera, 

Lepidoptera, Hymenoptera, Orthoptera, Isoptera, dan Hemiptera (Prayogo dkk., 

2005). 
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Metarhizium sp. dapat tumbuh optimum pada suhu 22-27 
0
C. pH yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan optimal Metarhizium sp. berkisar antara 3,3-8,5 (Pracaya, 

2004). Perbanyakan koloni jamur Metarhizium sp. biasa dilakukan pada media 

jagung, PDA, dan beras (Prayogo dan Tengkano, 2002). 

 

Jamur Metarhizium sp. masuk ke dalam tubuh serangga tidak melalui saluran 

makanan, tetapi melalui kulit.  Setelah konidia jamur masuk ke dalam tubuh 

serangga, Metarhizium sp. memperbanyak diri melalui pembentukan hifa dalam 

jaringan epidermis dan jaringan lainnya sampai dipenuhi miselia jamur.  

Perkembangan jamur dalam tubuh inang sampai inang mati berjalan sekitar 7 hari 

dan setelah inang terbunuh, jaringan membentuk konidia primer dan sekunder 

yang dalam kondisi cuaca yang sesuai muncul dari kutikula serangga.  Konidia 

akan menyebarkan sporanya melalui angin, hujan dan air.  Penyebaran dan infeksi 

jamur sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain padatan inang 

kesediaan spora, angin dan kelembaban.  Kelembaban tinggi dan angin yang 

kencang sangat membantu penyebaran konidia dan pemerataan infeksi patogen 

pada seluruh individu pada populasi inang (Mulyono, 2008). 

 

2.3. Bioinsektisida 

 

Bioinsektisida adalah insektisida yang dibuat dari bahan-bahan alami, seperti 

bakteri, virus, jamur, dan tanaman. Bioinsektisida biasanya digunakan untuk 

mengendalikan hama tanaman di pertanian secara alami dan ramah lingkungan.  

Berbeda dengan insektisida kimia yang dapat memiliki efek samping bagi 

manusia dan lingkungan, bioinsektisida umumnya lebih aman dan berkelanjutan 

karena tidak meninggalkan residu beracun atau residu yang bersifat persisten.  

Pemanfaatan bioinsektisida telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir 

sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam 

pengendalian hama tanaman (Herlinda dkk., 2008). 

 

Bioinsektisida ini memiliki banyak keuntungan, antara lain, bioinsektisida 

merupakan alternatif yang lebih ramah lingkungan daripada pestisida kimia 

karena tidak meninggalkan residu berbahaya pada tanaman, tanah, dan air, serta 

lebih aman untuk manusia dan hewan karena tidak mengandung bahan kimia 
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beracun yang dapat membahayakan kesehatan.  Penggunaan bioinsektisida juga 

tidak merusak ekosistem karena hanya menargetkan serangga pengganggu 

tanaman dan tidak membunuh organisme lain yang berguna dalam ekosistem 

seperti predator alami serangga.  Bioinsektisida tidak menimbulkan resistensi 

pada serangga pengganggu karena bahan aktifnya dihasilkan dari organisme hidup 

yang memiliki mekanisme pertahanan yang berbeda-beda serta bersifat permanen 

untuk jangka waktu panjang lebih murah, apabila keadaan lingkungan telah stabil 

atau telah terjadi keseimbangan antara hama dan musuh alaminya (Sunarno, 

2012). 

 

Jenis bioinsektisida bermacam-macam, baik yang berasal dari jamur, bakteri, 

virus, maupun pestisida nabati dari tanaman. Kini bioinsektisida tersebut sudah 

banyak dikomersialkan oleh perusahaan-perusahaan. Sebagai contoh 

bioinsektisida yang tersebar dipasaran yaitu, Metarhizium dan Beauveria bassiana 

dari jamur, Bacillus thuringiensis dan Bacillus cereus dari bakteri, 

Nuclearpolyhidrovirus dari virus, serta Swietenia mahogoni dari tanaman 

(Yuningsih, 2016). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022 sampai dengan bulan Juni 2023 

yang bertempat di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan Jurusan Proteksi 

Tanaman fakultas pertanian universitas Lampung. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu jamur entomopatogen produk 

bioinsektisida komersial berbahan aktif Metarhizium sp., media tanam, larva 

kumbang badak (Oryctes rhinoceros), dan air. 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, timbangan, ember, hand sprayer, 

toples, dan nampan. 

 

3.3. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 5 

perlakuan yang diuji yaitu 37,5 g Metarhizium sp. (P1), 28,13 g Metarhizium sp. 

(P2), 18,75 g Metarhizium sp. (P3), 9,38 g Metarhizium sp. (P4), dan kontrol (P5).  

Satuan percobaan pada penelitian ini berupa toples berukuran 1000 ml dengan 

diameter 15,8 cm dan tinggi 16 cm yang berisi serbuk batang kelapa sebanyak 500 

g.  Setiap satuan percobaan terdapat 5 ekor larva O. rhinoceros, diulang lima kali 

dan setiap ulangan terdiri dari lima sampel percobaan sehingga terdapat 125 

ekorlarva O. rhinoceros.  Dilanjutkan analisis lanjutan dengan menggunakan Uji 

BNT dengan taraf 5%. 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian  

 

Prosedur percobaan terdiri dari pengambilan larva O. rhinoceros, aplikasi 

perlakuan, pembuatan sarang, dan pengamatan.  Pengutipan larva Orytes 

rhinoceros secara manual untuk dipindahkan ke sarang yang sudah disiapkan, 

jumlah larva setiap media tanam sebanyak 5 larva.  Setelah itu diaplikasikan 

jamur Metarhizium sp. sesuai dosis yang sudah ditentukan. Pengaplikasian jamur 

dilakukan dengan cara menggoyang secara perlahan toples yang berisi larva O. 

rhinoceros dan jamur Metarhizium sp. hingga tubuh larva terbalut jamur 

Metarhizium sp. secara merata sebelum diberikan serbuk batang kelapa.  Sarang 

dibuat dengan cara menciptakan kondisi yang sama dengan kondisi hidup larva 

dilapangan yaitu memasukan serbuk batang kelapa ke dalam toples sebanyak 500 

g.  Kemudian dilakukan pengamatan terhadap parameter yang telah ditentukan 

satu minggu setelah aplikasi.  Pengamatan dilakukan sebanyak 8 kali dalam 

interval waktu satu minggu sekali dengan cara membongkar toples yang berisi 

serbuk batang kelapa untuk mengetahui kondisi larva O. rhinoceros hidup atau 

mati.  Larva O. rhinoceros yang mati bergejala atau tidak bergejala akan 

ditempatkan pada wadah atau toples berbeda. 

 

3.5. Variabel Pengamatan 

 

3.5.1. Mortalitas  

 

Mortalitas menunjukan tingkat kemampuan atau daya bunuh jamur 

entomopatogen Metarhizium sp.  dalam membunuh larva kumbang badak  

(O. rhinoceros). Tingkat mortalitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

M = 
 

   
 x 100% 

Keterangan : M = Persentase mortalitas hama 

 a = jumlah larva kumbang badak (Oryctes rhinoceros) yang mati 

 b = jumlah larva kumbang badak (Oryctes rhinoceros) yang hidup 
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3.6. Analisis Data 

 

Data yang telah diperoleh diuji tingkat homogenitas dengan uji Bartlett.  Jika 

asumsi terpenuhi maka data dianalisis dengan sidik ragam (ANARA) dan 

perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

pada taraf 5%. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

1. Produk bioinsektisida komesial berbahan aktif Metarhizium sp. mampu 

menyebabkan mortalitas larva O. rhinoceros.   

 

2. Dosis efektif Metarhizium sp. untuk mengendalikan larva O. rhinoceros pada 

penelitian ini yaitu sebesar 18,75 g dengan rata-rata mortalitas sebanyak 

76,00%. 

 

5.2. Saran 

 

Perlu pengujian di lapangan untuk meneliti kemampuan tumbuh produk 

bioinsektisida komersial berbahan aktif Metarhizium sp. dalam mengendalikan 

larva O.rhinoceros di lapangan. 
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